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DALAM usia yang masih belia, 14 tahun, kematangan
permainan piano Jonathan Kuo jauh melebihi usianya.
Tesi permainannya sangat impresif dengan teknik
permainan dan ketenangannya yang bagus.

Bagi sosok yang bongsor ini, penampilannya
bersama Jakarta Sinfonietta di konser “Vienna at the
Turn of 19th Century” ini adalah yang kedua kalinya ia
memainkan konserto. Yang pertama pada 6 Maret 2016
membawakan konserto milik Mozart di Goethe Haus
dengan skala orkes yang lebih kecil dibanding penampi-
1an keduanya. “Pada penampilan saya kedua ini
orkesnya lebih besar sesuai dengan tuntutan repertorinya
ng jauh lebih kompleks dari yang pertama. Saya san-
senang dengan komposisi ini,” kata Jonathan.

Bagi Jonathan, memainkan konserto dengan iringan
orkes sangat menantang, karena memberikan pengala-
man berbeda dibanding bermain solo. Sejak pertama
memainkan konserto Mozart pada Maret lalu, ia tertarik
untuk lebih jauh menjelajahi konserto. “Ketika guru
saya, kak Lendi menawarkan apakah saya mau
mainkan Piano Concerto No. 3 in C minor op.37
Beethoven diiringi orkes, saya langsung bilang
siap,” kata Jonathan tersenyum.

Ta mulai mempelajari komposisi Piano Concerto
No. 3 in C minor op.37 sejak Januari, menghabiskan de-
%2pan jam sehari untuk berlatih. “Kadang juga nggak
ipai segitu, tergantung mood. Kalau pas lagi mood

sampai 8 jam. Kalau lagi nggak mood, paling 3
.” kata Jonathan.

Melalui konser itu, Jonathan mendapat pengalaman
: sebagai pengiring soprano Isyana Sarasvati. Se-
Sclumnya, kata Jonathan, ia tak pernah berlatih dengan
ana. “Latihannya ya pas mau konser itu, cuma sekali
%stemu, lalu latihan sorenya, dan malamnya tampil,”
%aia Jonathan tersenyum.

Meski demikian, Jonathan mampu mengiringi
ana dengan baik. Isyana sendiri mengaku enjoy di-

Jonathan. “Mungkin karena kami berasal dari guru
sama, jadi langsung cocok, chemistry-nya pas,”
Isyana tersenyum. Seperti diketahui, guru piano
ana dan Jonathan adalah Iswargia R. Sudarno yang
2 konduktor Jakarta Sinfonietta.

Menurut Jonathan, tantangan terbesar dalam mem-
pkan konser ini adalah bagaimana bisa memban-
Kkatan yang baik dengan tim orkestra. Ini sebuah
laman yang berharga karena berbeda dengan

ain solo dimana penonton fokus dengan dirinya

i atas panggung, namun tidak demikian dengan
Sekicstra atau ansambel. “Bermain ensembel seperti
seperti berada dalam sebuah tim, penting untuk menda-
dukungan dari seluruh tim. Penampilannya kedua
Sesama Jakarta Sinfonietta ini tidaklah mudah karena
us tampil dengan standar yang lebih tinggi,” kata
athan.

Jonathan mulai belajar piano sejak usia 7 tahun.
Sakainya yang kuat membuat Jonathan cepat
Senangkap setiap materi pelajaran sehingga kemajuan-
W= pun sangat cepat. la aktif mengikuti berbagai mas-
ss di bawah arahan pianis ternama di tanah air,
lan pedagog internasional, antara lain Thomas

SERCCATO, Juni 2017

Jonathan Kuo

Pengalaman Baru dengan Isyana

Hecht, Josef Anton Scherrer, Manfred Aust, Albert Tiu,
Sam Haywood, Steven Spooner, Irina Vokhmyanina,
Boris Krajevic, Benjamin Loh, Ng Chong Lim, Li Ming-
Qiang, Andrew Ma, Alexander Gurning, dan Kim Bar-
bier.

Sementara itu, Isyana belajar piano sejak usia 6
tahun bersama ibunya yang juga guru piano, lalu
dibimbing Iswargia Sudarno sampai ia melanjutkan be-
lajarnya di Nanyang Academy of Atts, Singapura, dan
dilanjutkan ke Royal College of Music, Inggris.
Uniknya, senyampang belajar di dua tempat ini, Isyana
justru menemukan dunia barunya sebagai penyanyi so-
prano. Berbekal kemampuan vokalnya itu, Isyana kemu-
dian merambah musik pop Indonesia. Singlenya yang
berjudul Tetap dalam Jiwa mengantarnya ke tangga pop-
ularitas.

Kelahiran Bandung ini mengaku surprisc ketika
mendapat kesempatan bergabung dengan Jakarta Sin-
fonietta. “Saya dibesarkan oleh musik klasik, namun di
Indonesia kesempatan untuk berpartisipasi dalam konser
klasik cukup langka, makanya saya bangga dilibatkan
dalam konser ini, karena di satu sisi saya dapat memper-
tahankan kemampuan di bidang musik klasik dengan
tetap mempertahankan citra sebagai penyanyi opera,
sambil terus berkarya di bidang musik pop,” kata Isyana.
(eds)
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